BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Hasil penelitian Pengembangan Soal Tes Terskala Baku dapat dijabarkan sebagai berikut :
. Diperoleh 36 item yang memenuhi persyaratan sebagai soal yang valid dan reliabel sesuai
dengan konstruksi teoritis dan empiris dengan kategori sebagai berikut :
Mudah; dengan jumlah sebanyak 11 butir soal dengan tingkat kesukaran 2,27-1,00 logit.
Soal dengan kategori mudah yang telah terskala baku mencakup 22% dari keseluruhan soal
yang sesuai dengan Model Rasch, atau 42% dari soal awal yang dikembangkan.
. Sedang; dengan jumlah sebanyak 7 butir soal dengan tingkat kesukaran 1,00-0,00 logit. Soal
dengan kategori mudah yang telah terskala baku mencakup 14% dari keseluruhan soal yang
sesuai dengan Model Rasch, atau 27% dari soal awal yang dikembangkan.
Susah; dengan jumlah sebanyak 8 butir soal dengan tingkat kesukaran 0,00-(-1,00) logit. Soal
dengan kategori mudah yang telah terskala baku mencakup 16 % dari keseluruhan soal yang
sesuai dengan Model Rasch, atau 30,7 % dari soal awal yang dikembangkan.
Karakteristik dari 36 soal tersebut telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas
Model Rasch berupa:

Outfit Mean Square Statistics (MNSQ) dengan nilai 1,04 yang bermakna soal telah sesuai
(fit) dengan Model Rasch.
. Z Standard (ZSTD) dengan nilai 0,1 dengan interpretasi soal telah sesuai (fit) dengan Model

Rasch.
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Item Reliability dengan nilai 0,95 dan Alpha Cronbach dengan nilai 0,84 dengan interpretasi
soal memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

. Point Measure Correlation tiap butir yang memiliki nilai antara 0,4 samapa 0,85.

. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

. Penelitian dilaksanakan di satu SMK (SMK N 2 Pengasih). Pengembangan soal dengan
melibatkan SMK yang lain dengan harapan memperoleh tingkat kemampuan person yang
lebih bervariasi akan menghasilkan tingkat kesukaran yang bervariasi pula. Meskipun telah
memenuhi syarat sebagaimana dinyatakan oleh Linacre (1944), proses kalibrasi item dengan
person yang lebih banyak dan bervariasi akan menghasilkan tingkat kestabilan yang lebih
presisi. Selain itu, diharapkan dapat diperoleh tingkat kesukaran yang lebih bervariasi pula.
Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya ditujukan untuk mengukur prestasi
belajar siswa dalam ranah kognitif saja. Akan lebih baik pula dikembangkan suatu instrument
yang mampu mengukur prestasi dalam ranah psikomotor dan afektif.

. Saran

Beberapa saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian ini antara lain :

. Guru sebagai pihak evaluator prestasi/capaian kompetensi siswa sebaiknya mulai berorientasi
kepada soal yang sudah memiliki skala baku sehingga mampu mengukur prestasi/raihan
kompetensi siswa dengan lebih tepat dan terbebas dari kelemahan tes klasik.

Kegiatan penelitian sangat erat hubungannya dengan proses pengukuran. Pengembangan
suatu instrument yang memiliki kredibilitas tinggi sebagai alat ukur akan memberikan hasil
yang lebih akurat, hal ini tentunya akan memberikan sumbangsih yang lebih besar dalam

pengambilan keputusan. Pengembangan instrument dengan menggunakan Model Rasch
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dapat digunakan untuk mengembangkan instrument yang memiliki kredibilitas tinggi
tersebut.

. Metode pengembangan instrument dengan Model Rasch tersebut sudah seharusnya lebih
disebarluaskan dalam lingkungan akademik karena memiliki keunggulan dari segi praktis

dan tingkat kredibilitas yang dicapai.

62



